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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan
karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan pengabdian masyarakat
Pemeriksaan Daya Dukung Tanah Pura Parahiangan Agung Jagatkarta - JI
Gn. Malang Sukajadi Tamansari Bogor ini dengan baik dan tepat waktu.

Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelayanan pemeriksaan
daya dukung tanah yang akan digunakan sebagai dasar perencanaan
pondasi Pembangunan Pura Parahiangan Agung Jagatkarta.

Demikian laporan ini disampaikan. Semoga laporan ini dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak yang membacanya dan menjadi acuan dalam

pelaksanaan kegiatan serupa di waktu yang akan datang.

Ketua Pengabdian Masyarakat

Dr. Ir. Endang Widjajanti, M.T



. PENDAHULUAN

Sehubungan dengan permohonan yang kami terima, kepada kami
Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Sarjana Teknik Sipil FSTT-
ISTN, perihal penyelidikan dan test tanah pada proyek rencana Pura
Parahiangan Agung Jagatkarta lokasi jalan Gunung Malang Sukajadi
Tamansari Bogor Jawa Barat, maka bersama ini kami, akan melaporkan
hasil pekerjaan tersebut.

Penyelidikan lapangan telah kami lakukan pada tanggal, 27 Oktober
2025 untuk titik S3 dan 5 November 2025 untuk titk S1 dan S2 dengan
demikian pekerjaan Sondir sebanyak 3 (tiga) titik. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada denah lokasi terlampir.

Penyelidikan tanah ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat-sifat fisik
dari lapisan tanah pada daerah penyelidikan, yaitu berupa kondisi daya
dukung tanah.

Il. PENYELIDIKAN DI LAPANGAN.

2.1. Pelaksanaan penyelidikan pada proyek meliputi :
Penyondiran dilakukan dengan alat Sondir lengkap, dimana kapasitas
tekannya sebesar 2,5 tonf, jumlah titik yang di uji sebanyak 3 titik yaitu
titik S1, S2 dan S3 dengan kondisi lapangan pada area Pura, muka tanah
cukup datar.

2.2. Peralatan

Satu set mesin sondir lengkap dengan alat pembantunya, Sondir yang
digunakan merupakan Sondir ringan dengan kapsitas tekan sebesar 2,5
tonf dilengkapi dengan biconus.

2.3. Metode Pelaksanaan

1. CPT ( Sondir)
Konus yang digunakan adalah frictioncone ( biconus ) dengan sutau luas
penampang 10 cm?, luas selimut + 150 cm?. Sondir dilakukan secara
terus menerus dengan interval 20 cm kedalaman ( penetrasi ) sampai
menunjukan tahanan konus ( ujung ) dan geser maksimum sebesar 250
kg/cm?, atau sampai kedalaman maksimum sedalam 20 mener.
Data yang disajikan dalam percobaan ini adalah nilai tahan ujung
konus ( gc ) dan total friksi ( f ) serta ratio local friksi terhadap tahanan
ujung konus ( If/qc ) dari tiap data sampai kedalaman maksimum dari
kapasitas alat sondir yang dipakai atau sampai maksimum kedlaman 20
meter.

2.4.Hasil Penyelidikan Sondir.
Dari hasil uji sondior S1, S2 dan S3 maka kami peroleh data - data,
sehubungan dengan kedalaman tanah keras, nilai lekatan dan nilai daya
dukung di daerah permukaan tanah.

Tabel.1: Hasil Uji Sondir sebara umum

Titik Kedalaman Nilai gqc sd Nilai tf pada Nilai qc pada | Nilai qc pada
Sondir | Penyondiran akhir sondir Nilai gc = 100 Kedalama Kedalama




kg/cm? 1,00 m 2,00m
S1 24,80 m 40 kg/cm? | 1900 kg/em | 2 kg/ecm? 4 kg/cm?
S2 | 2,20-460m | 200 kg/cm? | <<<kg/cm | 3kg/cm? 8 kg/cm?
S3 23,20 m 55kg/cm? | 2060 kg/cm 3 ka/cm? 8 kg/cm?

Lebih jelasnya sebaran nilai qc daerah muka tanah sampai kedalaman

6,00 m dari hasil sondir, maka dapat di lihat pada tabel sondir S1, S2 dan
S3 dibawah ini.

Tabel.2: Sebaran Nilai qc kg/cm?, Sondir S1, S2 dan S3.

Depth ¢ he e’ n Depth qc kg/cm? Nl || pepth | qc 53
S1 | S1A | SIB | SIC | SID | ram? 24 | S2B | S:C | S | ramed
00 oo e e o |[oml0 TEAED 0 0 000 | ©
0,20 [0 oS | 0S| REoanns| o | | 0,20 || mns e 0,20 |70
R T P T T T T 0 0 0 0 040 | 2
0,60 [T e | 16 || 060 [ 0 2 0 ] 0,60 [ %
080 (D2 e | 2 |[ o8 [k 2 3 2 3 080 | 2
1,00 (SR 1,00 [ 2 0 3 1 3 1,00 | 4
120 [EEe| o [evEiEaaeiEeE s || 120 [ 2 3 3 4 1,20 4
140 | 0 | s | ¢ |BEE| 5 |[ 1,20 (B4 3 £ 1 3 140 |1 6
160 | 4 | % | 8 [ 0| &6 7 160 | 6 4 f 4 ¢ 1,60 10
1,50 NEemml s | 0 | w | w | 9 1,80 | 8 [ 10 B g 1,80 <
2,00 [ 0 [ s § § 7 200 | 8§ 4 10 [ § 2,00 10
T L T T 220 10 [ § 8 § 2,20 g
280 | 8 i § g 7 240 | 8 8 10 10 3 2,40 10
260 | 8 [ e[ ]3]l 260] 10 0 [ 10 10 2,60 | 20
280 | 10 I 1 T} § 280 | 10 10 [ 200 57 2,80
300 [ 10 7 E i 3 300 [ 1o g 10 3 3,00
320 | 10 10 A w0 | 8 320 | 8 10 | 200 [ 3,20
340 | 8 00 | 6 ny |l 340 | 10 0 10 3.40
380 | 10 3 7 3,60 g 10 5 3,60
380 | 10 10 10 3,80 3 3 g 3,80
400 ] 8 [ § 4,00 | 0 200 10 4,00
420 | 8 8 ] 4,20 10 i0 4,20
440 [ 6 13 § 440 | 200 200 4,40
450 | 8 200 g 4,60 4,60
430 | 10 0 || 280 4,80
500 | 10 1 |50 5,00
520 | 8 8 5,20 5,20
540 | 8 § 5,40 5,40
550 6 § 5,60 5,60
500 | 4 4 5,80 5,80
600 | 6 § 1] 600 6,00

Catatan: Penyondiran yang dangkal membentur lempeng butiran batu daerah S1 dan S2
dan adanya lapisan tanah sangat lunak qc < 5 kg/em?>.

Lebih jelasnya sebaran nilai gc dan nilai total lekatan tf dari titik S1 dan S3,
mulai dari permukaan tanah sampai akhir sondir yang cukup dalam 23,20 —
24,80 m dapat di lihat pada grafik di bawah ini.

S1

S3




L}
0 . - t [
i
X, 08 D TR OO W
| ! ~
v 2 48
3 LA
3 \; [y o
L
ol ! R
/ LY
[ { o
3+ { 5 S
Pl | Lt &
s ] & )
L 1‘ -
. m}..ﬂ‘ ¥ c DI _ — s i
\ i i a0k
L o ! : +£
SN I | B t
» =1 1 ’ < X
o3
w h TR 1 =
4 (N | >
=1 Sl 1 ! 1 i \
[N o | A
® = T | t . - \
:'l. =~ A3 L2, ~
i < |
i - L 1 =
= <_ | 1\ -
3“ —al 1 14 = T
K| » g N
15— 1 . oo e st § §. —
= P
|
15 . L 1 . »
5 | <7 \ =) e
t 1 I & -
°% S - ~ “ - S
1 » e ~
i { \ - ~ .
| < il
" | S " =
e & < & T
R E. | L
s 1 = ~
| S ] -5 ~ ~< 9
-4 BI S e SN Dy Masen e =
| .= = ~
B [. e e bR NSRS f=o ~
o
u 1 S| 24
=-*
1 1 B i s
o T i T &

Nilaiqc kg/cm2 dan ¥ x 10 ( kg/cm ) Nital g¢  kg/cm2 dan tf x 10 ( kg/cm )
] 1 - “ 1 i1} 13 14 $T ] . b s - @ " e i 1e3 68 e m a

Gambar.1: Grafik nilai gc kg/cm? dan nilai total lekaran tf kg/cm

Dari tabel dan gambar grafik Sondir diatas dapat dilakukan pembahasan dan
di simpulkan seperti di bawah ini.

Ill. PEMBAHASAN KESIMPULAN.

Didasarkan atas hasil dari ke tiga titik uji sondir S1, S2 dan S3, maka

dapat dilakukan pembahasan terhadap kondisi daya dukung tanah pada
daerah ini dan kemudian dapat kami simpulkan sebagai berikut.

1.

Di dasarkan atas tiga (3) data sondir yang terlihat pada tabel.1 dan
tabel.2 serta gambar.1, maka kondisi daya dukung lapisan tanah cukup
seragam atas adanya lempeng batu-batu menyebar cukup merata
daerah titik S1A sd S1D dan S2A sd S2D sehingga penetrasi biconus
terhenti dengan sebaran daerah S1 berkisar 2,20 — 2,60 m dan daerah
titik S2 berkisar 2,80 — 4,40 m. Lapisan tanah keras permanen tidak di
temukan pada daerah kajian, hal ini terlihat dari hasil sondir daerah titik
S1 dan S2 sampai dengan kedalaman akhir sondir 23,20 - 24,80 m
sebaran nilai gc berkisar 0,0 — 75,0 kg/cm?.  Sebaran nilai qc daerah
permukaan di temukan adanya lapisan saangat lunak nilai gqc < 5 kg/cm?
menyebar cukup merata seperti terlihat dari tabel 2 di atas. Lapisan yang
konsistensi yang cukup sebagai dasar pondasi tiang di temukan mulai
kedalaman 14,00 m dengan nilai qc berkisar 40 kg/cm? nilai ini
cenderung bertahan sampai akhir sondir. Lekatan tanah dari ke dua titik



cukup seragam dengan kecenderungan cukup rendah daerah permukaan
sampai dengan kedalaman 14,00 m nilai rata-rata berkisar 50 — 67
kg/cm/m, lebih dalam sampai di akhir sondir nilai tf meningkat cukup
tinggi dengan nilai rata-rata berkisar 125 - 133 kg/cm/m.

2. Pada daerah permukaan 0 — 2 m sebaran qc cukup seragam dengan
sebaran nilai qc sangat lunak ke lunak berkisar 2 - 8 kg/cm?, dengan
adanya lapisan ini yang menyenar cukup dalam, maka pondasi dangkal
tidak kami rekomendasikan, karena perpotensi terjadinya penurunan
yang cukup besar.

3. Untuk pondasi dalam mengacu pada lapisan tanah kaku mulai di temukan
di kedalaman berkisar 14,00 m, lebih dalam sebaran tetap konstan
dengan nilai qc berkisar 40 kg/cm? atas dasar lapisan ini sampai dengan
kedalaman 14,00 m, maka besar daya dukung axial tekan dapat kami
rekomendasikan sebesar pada table di bawah ini.

Tabel.2: Daya Dukung Pondasi Dalam Daerah Kedalaman 14,00 m

Ukuran Tiang (cm) Daya Dukung izin Tekan (ton)
Tiang Pancang
20 x 20 12,50 ton
25 %25 17,00 ton
28x28x28 11,50 ton
Tiang Bor
@ 30 13 ton
@ 40 21 ton

Daya Dukung izin pada tabel ini adalah didasarkan atas
kemampuan tanah bukan atas kemampuan material beton.

Demikian laporan hasil uji Sondir yang dapat kami sampaikan, atas
kepercayaannya dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih.

Jakarta, November 2025.
Hormat kami,

===

.
Ir. Wawan Kuswaya, MT

Lampiran-Lampiran
1. Denabh titik uji



2. Grafik-grafik Sondir



CONE PENETRATION TEST

SONDIR NO Josd D1 ( Qonus ) 3,55cm
PROJECT . PURA PARAHIANGAN AGUNG JAGATKARTA D2 ( Jacked ) 3,60 cm
LOCATION . Jn Gn Malang Sukajdi Tamansari Bogor Jabar | H ( jacked ) 10,12 cm
DATE OF TESTED : 5 November 2025 Ratio (R )
TESTED BY . Suryanto Elevation +1,00 m
CHECKED BY . _Herman GWL
Nilai ¢ kg/em2 dan tfx 10 ( kg/cm ) rasio fige (%)
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CONE PENETRATION TEST

SONDIR NO 3183 D1 ( Qonus ) 3,55¢cm
PROJECT . PURA PARAHIANGAN AGUNG JAGATKARTA D2 ( Jacked ) 3,60 cm
LOCATION :In Gn Malang Sukajdi Tamansari Bogor Jabar H (jacked ) 10,12 cm
DATE OF TESTED : 27 Qktober 2025 Ratio (R)
TESTED BY . Suryanto Elevation +1,00 m
CHECKED BY . Herman GWL
Nilai gc kg/em2 dan tf x 10 ( ka/em ) oo Dge )
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3. Data lapangan










i . SONDIR (CONE PENETRATION TEST)
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